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ABSTRAK 
 

Laporan ini menjelaskan mengenai pelaksanaan kegiatan magang yang dijalankan 

selama tujuh (7) minggu dimulai sejak tanggal 3 Februari 2020 sampai dengan 21 

Maret 2020 di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan yang merupakan 

perusahaan perorangan yang bergerak dibidang jasa konsultan perpajakan, 

akuntansi, manajemen, dan teknologi informasi. Selama pelaksanaan pemagang 

ditempatkan dibagian akuntansi yang bertugas membantu para staf untuk menyusun 

laporan keuangan perpajakan. Kegiatan magang merupakan salah satu syarat 

kelulusan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga 

Pahlawan Negara (STIE YKPN) Yogyakarta.  

 Akuntansi perpajakan merupakan sebuah aktivitas pencatatan pada sebuah 

badan usaha atau lembaga untuk mengetahui jumlah pajak yang harus dibayar. 

Kegiatan yang harus pemagang kerjakan sebagai staf akuntansi yaitu melakukan 

rekapitulasi rekening koran, rekapitulasi atas nota biaya, input SPT Masa PPN dan 

PPh dalam buku besar, menghitung pajak terutang, serta menyusun laporan 

keuangan perpajakan. Dalam melakukan pekerjaan pasti terdapat hambatan dan 

rintangan yang tentunya sangat menganggu. Namun terlepas dari hal tersebut 

pemagang bisa mendapatkan pengalaman yang sangat bermanfaat bagi pemagang.  

Dari segala pengalaman yang telah didapatkan, pemagang berharap agar mampu 

menjadi lulusan STIE YKPN Yogyakarta yang telah memiliki kemampuan yang 

baik dalam dunia kerja.  

 

Kata Kunci: Magang, Kantor Konsultan Pajak, Akuntansi Pajak 
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ABSTRACT 
 

This report describes the implementation of an internship that was carried out for 

seven (7) weeks starting from February 3, 2020 to March 21, 2020 at the Cornel & 

Partners Tax Consultant Office which is an individual company engaged in tax, 

accounting, management, and technology consulting services. information. During 

the implementation, apprentices are placed in the accounting department which is 

in charge of helping staff to prepare tax financial reports. The internship activity is 

one of the graduation requirements for students of the Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Yayasan Keluarga Pahlawan Negara (STIE YKPN) Yogyakarta. 

Tax accounting is a recording activity at a business entity or institution to find out 

the amount of tax to be paid. Activities that apprentices must do as accounting staff 

are recapitulating current accounts, recapitulating expense notes, inputting 

periodic VAT and PPh SPT in the ledger, calculating tax payable, and compiling 

tax financial reports. In doing work, there must be obstacles and obstacles which 

are very disturbing. But apart from this, apprentices can get very useful experiences 

for interns. From all the experiences that have been gained, apprentices hope that 

they will be able to become graduates of STIE YKPN Yogyakarta who already have 

good abilities in the world of work. 

 

Keywords: Internship, Tax Consultant Office, Tax Accounting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber pendapatan negara yang berperan penting dalam kehidupan 

bernegara yaitu pajak. Pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran negara 

terutama untuk membiayai pembangunan nasional. Masyarakat Indonesia tidak 

bisa lepas dari pajak, mulai dari Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Kendaraan 

Bermotor, Pajak Terutang Perusahaan, dll.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.28 Tahun 2007, pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Sistem perpajakan di Indonesia mengacu pada sistem self 

assessment yang mengharuskan semua wajib pajak diberikan kewenangan untuk 

mengurus sendiri kewajiban perpajakannya. Wajib Pajak pribadi maupun Wajib 

Pajak badan usaha memiliki kewajiban untuk membayar pajak dan melaporkannya 

setiap tahun. Sementara, banyak masyarakat Indonesia yang belum paham 

mengenai perpajakan. Oleh karena itu, untuk membantu dalam penanganan pajak 

lebih baik dibantu oleh jasa konsultan pajak. 

Akuntansi perpajakan adalah sebuah aktivitas pencatatan keuangan pada 

sebuah badan usaha atau lembaga untuk mengetahui jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. Pencatatan akuntansi perpajakan digunakan untuk perbandingan dan 

mengetahui riwayat keuangan perusahaan. Pencatatan ini dapat dibantu oleh jasa 
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konsultan pajak agar sesuai dengan aturan perpajakan. Jasa konsultan pajak dapat 

membantu wajib pajak dalam menangani kekeliruan yang terkait dengan 

perhitungan dan pelaporan pajak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pemagang melaksanakan magang kerja 

di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan sesuai dengan ketentuan dari Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara Yogyakarta yang 

memiliki bobot 6 sks. Magang merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar sarjana. Apabila mahasiswa melakukan kegiatan ini, maka diwajibkan 

membuat laporan akhir pelaksanaan magang. 

Menurut Peraturan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 21 hingga 30 bahwa magang adalah salah satu bagian dalam 

pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara lembaga pelatihan 

(institusi pendidikan) dengan perusahaan secara langsung, dibawah pengawasan 

instruktur. Dengan tingkat pemahaman warga mengenai perpajakan yang masih 

sedikit, oleh karena itu banyak pemilik badan usaha maupun wajib pajak pribadi 

menggunakan jasa konsultan pajak untuk membantu menghitung pajak 

terutangnya. Pemagang melaksanakan kegiatan magang di kantor pajak 

dikarenakan penulis sadar bahwa sektor perpajakan merupakan hal wajib bagi 

setiap warga negara Indonesia.  

KKP Cornel & Rekan merupakan jasa konsultan pajak yang melakukan 

pembukuan, mengelola administrasi perpajakan dan pendampingan untuk 

melakukan pembayaran dan pelaporan pajak sesuai dengan undang-undang yang 

berlaku. Pemagang sadar akan kebutuhan masyarakat yang tidak bisa lepas dari 
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perpajakan. Maka dari itu, pemagang memilih untuk melaksanakan magang di 

kantor perpajakan.  

1.2 Maksud dan Tujuan Magang 

Maksud dan tujuan penulis dalam melaksanakan kegiatan magang adalah: 

1.2.1 Maksud Magang 

1. Memberikan bekal tambahan kepada mahasiswa untuk mengenal, 

memahami mekanisme serta problematika dalam dunia kerja yang nyata. 

2. Meningkatkan rasa kedisiplinan yang tinggi dalam melakukan pekerjaan. 

3. Menyelesaikan matakuliah magang sebagai persyaratan kelulusan Sarjana I 

Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan 

Negara Yogyakarta. 

1.2.2 Tujuan Magang 

1. Untuk mengimplementasikan ilmu yang sudah di dapat selama duduk di 

perkuliahan. 

2. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja mulai dari tanggung 

jawab, interaksi, bekerja sama dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitar. 

3. Melatih pemagang untuk memiliki mental yang kuat untuk menjadi tenaga 

kerja yang professional.   

1.3 Manfaat Magang  

Manfaat yang diperoleh dalam kegiatan magang adalah sebagai berikut: 
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1.3.1 Bagi Mahasiswa 

1. Untuk memenuhi syarat pencapaian program studi Strata Satu (1) pada 

Jurusan Akuntansi di STIE YKPN Yogyakarta. 

2. Memberikan pengalaman dan wawasan yang lebih luas di bidang 

perpajakan yang dapat dimanfaatkan pemagang dalam dunia pekerjaan. 

3. Penulis dapat mengimplementasikan secara langsung ilmu tentang pajak 

dan akuntansi yang diperoleh selama perkuliahan.  

1.3.2 Bagi Perguruan Tinggi 

1. Terciptanya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara 

perusahaan dengan perguruan tinggi. 

2. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan agar menghasilkan lulusan yang 

sesuai dan dibutuhkan di dunia kerja. 

3. Sebagai sarana pengenalan dunia perpajakan dan akuntansi yang selama ini 

diajarkan diperkuliahan agar mahasiswa dapat mengaitkan ilmu yang 

diperoleh saat kuliah dengan dunia kerja. 

1.3.3 Bagi Perusahaan 

1. Membantu pekerjaan di Kantor Kantor Konsultan Pajak Cornel dan Rekan. 

2. Memberi masukan kompetensi yang sesuai, sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan lulusan yang dibutuhkan dunia kerja dan meningkatkan peran 

terhadap dunia pendidikan. 

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Sebelum pelaksanaan magang dimulai, pemagang terlebih dahulu harus 

menentukan tempat dan waktu dari pelaksanaan kegiatan magang. Hal ini 
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dikarenakan untuk pengajuan proposal ke STIE YKPN agar mendapat persetujuan 

magang. Pemagang melakukan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak. 

Berikut informasi mengenai tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan magang: 

Perusahaan:  Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan 

Lokasi:   Jl. Cempaka, No.146, 55283, Perum Condongcatur, Depok, Sleman, 

Yogyakarta  

Periode:  3 Februari 2020 – 21 Maret 2020 

Sebagai:  Staf Akuntan Pajak 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI 

2.1 Profil Perusahaan 

Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan merupakan perusahaan perorangan yang 

bergerak di bidang jasa konsultan perpajakan, akuntansi, manajemen dan teknologi 

informasi. Cornel & Rekan didirikan oleh Cornelis Guling, SE., MM., Akt., BKP, 

selaku direktur perusahaan pada tanggal 6 Oktober 1998. 

Data mengenai Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan sebagai berikut: 

NPWP:    07.243.490.5.542.000 

Nomor Surat Ijin:   SI-1774/PJ/2010  

Register Negara Akuntan:  D-46.704 

Cornelis Guling melakukan Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP) di 

Jakarta. Praktisi pajak yang lulus USKP berhak menyandang gelar BKP 

(Bersertifikat Konsultan Pajak). Izin Praktek Konsultan Pajak diterbitkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak dan diselenggarakan oleh Ikatan Konsultan Pajak 

Indonesia bekerjasama dengan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Perpajakan.  

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan misi KKP Cornel & Rekan adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Visi Perusahaan 

Visi yang ingin dicapai KKP Cornel & Rekan yaitu: 

“Menjadi perusahaan penyedia jasa yang professional, cerdas, dinamis dan mampu 

bersaing dalam skala nasional.” 
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2.2.2 Misi Perusahaan 

Untuk mencapai visi perusahaan, KKP Cornel & Rekan memiliki misi yaitu: 

“Meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang tepat guna dan 

berdaya guna dengan pengelolaan sistem manajemen yang professional sehingga 

mampu memberikan pelayanan prima.” 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan ditunjukan dalam 

gambar 2.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan 
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Rincian mengenai tugas dari masing-masing bagian di Kantor Konsultan 

Pajak Cornel & Rekan sebagai berikut: 

1) Direktur  

Tugas Direktur pada Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan yaitu: 

a) Memimpin perusahaan 

b) Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas perusahaan 

c) Mengawasi dan mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan perusahaan 

d) Mengadakan pertemuan dengan klien 

e) Membuat keputusan di dalam perusahaan. 

2) Bagian Akuntansi 

Bagian Akuntansi pada Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan terdiri atas 

tiga bagian, yaitu: 

a) Koordinator Bagian Akuntansi 

Tugas dari Koordinator Bagian Akuntansi yaitu melengkapi laporan 

keuangan perpajakan dan menyelesaikan masalah intern tentang laporan 

keuangan. 

b) Staf Akuntansi 

Tugas dari Staf Akuntansi yaitu menyusun laporan keuangan perpajakan 

klien dan menghitung pajak kurang/lebih bayar dari klien baik Wajib Pajak 

Pribadi maupun Wajib Pajak Badan yang akan digunakan sebagai laporan 

tahunan. Setelah laporan tahunan tersebut berakhir, staf akuntansi bertugas 

melakukan pembukuan. 
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c) Staf Biaya 

Tugas dari staf biaya yaitu menyortir, mengklasifikasi, melakukan 

rekapitulasi atas nota biaya pembelian, serta penjualan secara manual 

sesuai tanggal transaksi. 

3) Bagian Pajak 

Bagian Pajak pada Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan terdiri atas enam 

bagian, yaitu: 

a) Koordinator Bagian Pajak 

Tugas dari Koordinator Bagian Pajak yaitu: 

i. Melengkapi laporan pajak setiap klien apabila terdapat pajak yang 

kurang lengkap 

ii. Sebagai perantara antara klien dengan staf pajak lainnya. 

b) Staf Bagian PPh Pasal 25 

Staf Bagian PPh Pasal 25 memiliki tugas untuk: 

i. Menyiapkan seeluruh Surat Setoran Pajak (SSP)  

ii. Administrasi pemindahbukuan (PBK) perpajakan seluruh klien 

c) Staf Bagian PPh Pasal 21 

Tugas dari Staf Bagian PPh Pasal 21 yaitu menyelesaikan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan PPh Pasal 21. Data perusahaan yang berisi nama, 

jabatan, NPWP, dan besarnya gaji dari karyawan diolah dalam perhitungan 

PPh Pasal 21. Serta bertugas menyiapkan SSP PPh Pasal 21 seluruh klien. 

d) Koordinator PPN 

Tugas Koordinator PPN yaitu: 

i. Menerima faktur pajak masukan dan keluaran 
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ii. Meneliti perhitungan PPN secara manual untuk diajukan kepada 

direktur konsultan pajak sebelum diinput dalam e-SPT  

iii. Ikut mengerjakan PPN Masa baik normal maupun pembetulan 

Wewenang dari Koordinator PPN yaitu memberikan tugas ke staf PPN 

yang berkaitan dengan penyelesaian PPN.  

e) Staf PPN 

Staf PPN memiliki tugas yaitu: 

i. Menyortir dan menghitung total PPN dari faktur pajak keluaran dan 

masukan 

ii. Menghitung secara manual besarnya PPN kurang/lebih bayar 

iii. Menginput data yang terdapat pada faktur pajak 

iv. Mencocokan jumlah PPN penjulan yang telah diinput dalam 

komputer dengan total PPN manual yang dihitung sebelumnya 

v. Menyiapkan Surat Pemberitahuan Masa PPN dan Surat Setoran 

Pajak Masa PPN 

f) Staf Pelaporan Pajak 

Staf Pelaporan Pajak memiliki tugas sebagai perantara antara Kantor 

Konsultan Pajak dengan klien, klien dengan Kantor Pelayanan Pajak, 

Kantor Konsultan Pajak dengan Kantor Pelayanan Pajak yang kaitannya 

dengan data, membayar kewajiban pajak, melaporkan dan menyampaikan 

SPT klien ke Kantor Pelayanan Pajak. 

2.4 Lingkup Unit Kerja 

Dalam Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan terdapat 4 unit kerja yaitu 

perpajakan, akuntansi, audit laporan keuangan, dan audit khusus. Setiap unit kerja 
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memiliki tugas yang berbeda-beda. Pemagang melaksanakan pekerjaan di unit 

akuntansi. Berikut penjelasan mengenai lingkup unit kerja yang terdapat pada 

Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan yaitu: 

2.4.1 Perpajakan  

a. Konsultasi Pepajakan 

  Jasa konsultasi perpajakan adalah jasa yang memberikan konsultasi di 

dalam penerapan praktek bisnis klien baik secara lisan maupun tertulis agar 

sesuai dengan perundang-undangan perpajakan.  

b. Verifikasi 

  Konsultan pajak mendampingi klien ketika melakukan pemeriksaan pajak, 

memberi arahan untuk menjawab semua pertanyaan dari pemeriksa pajak, 

dan membantu klien dalam memberi sanggahan maupun penjelasan atas 

temuan pemeriksaan.  

c. Bimbingan dan Pelatihan 

 KKP Cornel & Rekan memberikan kunjungan bimbingan dan pelatihan 

kepada staf perusahaan klien sesuai dengan materi perpajakan tentang 

pembukuan/akuntansi, administrasi perpajakan dan pemenuhan kewajiban 

perpajakan. 

d. Tax Planning 

Jasa perencanaan yang diberikan KKP Cornel & Rekan kepada klien 

meliputi: 

i. Membantu memberikan arahan kepada klien dalam membuat suatu 

perencanaan pajak 
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ii. Memberikan alternatif-alternatif yang sesuai dengan peraturan 

perpajakan agar kewajiban perpajakan dapat dipenuhi tanpa 

mengganggu likuiditas dari perusahaan.  

e. Restitusi 

Dalam proses pembayaran pajak perusahaan, bisa saja pembayaran menjadi 

lebih bayar. Hal ini dikarenakan sistem pembayaran angsuran PPh pasal 25, 

pemotongan pajak penghasilan, serta kredit dalam Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN). Konsultan pajak memberikan bimbingan, arahan, dan hal-hal yang 

perlu disiapkan apabila klien mengajukan klaim atas pengembalian pajak 

(restitusi).  

f. Keberatan dan Banding 

KKP Cornel & Rekan melayani klien apabila sewaktu-waktu mengalami 

masalah yang terkait dengan kewajiban pajaknya. Konsultan menangani 

kasus apabila klien mengajukan keberatan dan banding.  

Jasa layanan yang diberikan oleh Cornel & Rekan meliputi: 

i. Memberikan bantuan membuat surat Keberatan dan Banding 

ii. Menyiapkan penghitungan kembali pajak yang terutang 

iii. Menyiapkan dokumen pendukung dan pembukuannya sebagai bahan 

untuk mengajukan keberatan sesuai bukti bahwa hasil pemeriksaan 

pajak belum benar dan memberatkan Wajib Pajak. 

g. Pelayanan Laporan Perpajakan 

  KKP Cornel & Rekan memberikan pelayanan kepada klien dalam 

melaporkan pajak. Jasa yang diberikan dalam layanan ini adalah: 
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i. Menyiapkan dan melaporkan SPT Masa PPN, SPT Masa PPh Pasal 

21, SPT PPh Pasal 25, dan SPT Masa Withholding Tax lainnya. 

ii. Menyiapkan dan melaporkan SPT Tahunan PPh beserta Laporan 

Keuangan. 

2.4.2 Akuntansi 

Laporan keuangan merupakan salah satu hal terpenting untuk menjaga bisnis agar 

tetap berjalan dengan baik. Jasa akuntansi dalam Konsultan Pajak diperlukan untuk 

membantu menyelenggarakan pembukuan dengan cara atau dengan sistem yang 

lazim dipakai di Indonesia, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. 

  Bagian akuntansi pada KKP Cornel & Rekan bertugas untuk menyusun 

buku besar, menyusun laporan keuangan perpajakan/fiskal, dan juga menghitung 

pajak terutangnya. Laporan keuangan perpajakan dibuat untuk kepentingan 

perpajakan dan penyajiannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku.  

2.4.3 Audit Laporan Keuangan  

Audit diperlukan oleh Dewan Komisaris Perusahaan untuk menilai apakah laporan 

keuangan setiap tahun yang disajikan oleh manajemen telah wajar atau belum 

sesuai dengan Standar Akuntansi sebagai bentuk tanggung jawab manajemen. KKP 

Cornel & Rekan melakukan audit umum atas laporan keuangan, hasil audit akan 

memberikan pernyataan opini mengenai kewajaran laporan keuangan sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Dalam melakukan audit 

laporan keuangan, Cornel & Rekan bekerjasama dengan kantor audit.  
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2.4.4 Audit Khusus 

Jasa Audit Khusus berupa audit atas pos-pos tertentu dari laporan keuangan, audit 

atas Laporan Keuangan yang disusun berdasarkan basis akuntansi komprehensif 

selain prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, dan audit atas informasi 

keuangan untuk tujuan tertentu. Dalam pelaksanaan audit khusus, Cornel & Rekan 

melakukan kerjasama dengan kantor audit untuk mengerjakan pekerjaannya 

2.5 Lokasi Unit Kerja Praktik Magang 

Pemagang melaksanakan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & 

Rekan. Lokasi unit kerja KKP berada tidak jauh dari tempat tinggal pemagang 

sehingga mudah dijangkau oleh pemagang. Berikut informasi mengenai Lokasi 

Unit Kerja dari Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan yaitu: 

Alamat:   Jl. Cempaka, No. 145, 5528, Perum Condongcatur,  

Depok, Sleman, Yogyakarta 

Telp./Faksmili:   (0274) 882221/(0274)885388 

Email:    cornelrekan@yahoo.com 

2.6 Lingkup Penugasan 

Selama melaksanakan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan, 

pemagang ditempatkan di bagian Staf Akuntansi. Pemagang di tempatkan di bagian 

tersebut bersama dengan satu teman pemagang dari STIE YKPN. Berikut beberapa 

tugas yang dilakukan pemagang selama melaksanakan magang: 
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i. Melakukan rekapitulasi mutasi rekening koran 

Pemagang bertugas untuk melakukan input atas mutasi rekening koran dari 

klien. Mutasi rekening di input ke Ms. Excel yang telah terhubung dengan server 

KKP Cornel & Rekan. Penginputan harus sesuai dengan jenis bank, tanggal 

transaksi, tipe transaksi, dan nilai transaksi.  

ii. Menyortir, mengklasifikasi, menginput dan merekapitulasi nota biaya,       

penjualan, dan pembelian secara manual. 

Pemagang diberi tugas untuk menyortir antara nota biaya, penjualan dan juga 

pembelian. Setelah disortir nota diklasifikasi sesuai dengan tanggal dan jenis 

nota nya. Apabila sudah terklasifikasi kemudian nota diinput kedalam Ms. 

Excel. penginputan sesuai dengan tanggal dan akun yang telah diklasifikasi oleh 

pemagang. 

iii. Menyusun Buku Besar 

Penyusunan buku besar tergantung jenis perusahaan dan jenis pajaknya. 

Terdapat beberapa dokumen yang diperlukan untuk menyusun buku besar, 

seperti rekapitulasi biaya, rekapitulasi inventaris (apabila ada tambahan 

inventaris), penjualan, pembelian, dan jurnal kas. Penyusunan buku besar 

digunakan oleh pemagang untuk dijadikan dasar dalam menyusun laporan 

keuangan perpajakan.  

iv. Menyusun laporan keuangan perpajakan dan menghitung pajak terutang 

Laporan Keuangan Perpajakan disusun untuk dijadikan data sumber dalam 

penyusunan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan dan pelengkap ketika 

melaporkan SPT. Penyusunan laporan keuangan perpajakan sesuai dengan 

ketentuan perundangan-undangan perpajakan yang berlaku serta aturan 
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pelaksanaannya. Saat menyusun laporan keuangan pemagang juga harus 

menghitung jumlah pajak terutang. Penyusunan laporan keuangan berasal dari 

data yang ada di rekapitulasi mutasi rekening, Buku Besar, dan dari 

penghitungan pajak penghasilan terutang.  

2.7 Rencana dan Penjadwalan 

Sebelum pelaksanaan magang pemagang harus merencanakan tempat magang yang 

akan dituju, waktu pelaksanaan magang, dan prosedur-prosedur yang harus 

pemagang laksanakan sesuai dengan peraturan dari STIE YKPN untuk dapat 

melaksanakan magang. Pelaksanaan magang melalui beberapa tahapan yang harus 

pemagang laksanakan. Tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Sebelum pelaksanaan magang, pemagang membuat proposal permohonan 

magang pada Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan untuk disetujui oleh 

pihak kampus. Setelah proposal disetujui dan mendapat surat perizinan magang 

dari kampus, penulis mengirimkan surat lamaran magang dan curriculum vittae 

ke Kantor Konsultan Pajak. Setelah menerima konfirmasi bahwa penulis bisa 

magang di Cornel. Penulis mulai magang terhitung sejak 3 Februari 2020. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pemagang melaksanakan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan 

dimulai pada tanggal 3 Februari 2020 sampai dengan 21 Maret 2020. Magang 

dilaksanakan enam (6) hari kerja dengan rincian sebagai berikut: 

Hari Kerja:  Senin - Sabtu 
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Jam Kerja:  08.00 - 16.30 WIB (Senin - Jumat) 

08.00 – 15.30 WIB (Sabtu) 

Jam Istirahat:  12.00 – 13.00 WIB (Senin-Sabtu) 

c. Tahap pelaporan 

Pemagang menyusun laporan magang sebagai syarat kelulusan Strata Satu (1) 

Jurusan Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan 

Negara Yogyakarta. Penyusunan laporan magang berdasarkan apa yang telah 

penulis kerjakan selama melaksanakan kegiatan magang di Kantor Konsultan 

Pajak Cornel & Rekan.  
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BAB III 

AKTIVITAS MAGANG 

3.1 Realisasi Kegiatan Magang 

Pemagang melaksanakan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & 

Rekan yang lokasinya tidak jauh dari STIE YKPN Yogyakarta. Magang 

dilaksanakan dari tanggal 3 Februari 2020 sampai dengan 21 Maret 2020. 

Pemagang harus masuk magang sesuai dengan hari kerja para karyawan di kantor 

yaitu dari hari senin sampai hari sabtu. Ketika kegiatan magang berlangsung 

pemagang dibantu oleh para staf akuntansi dan staf dari bagian lainnya yang ada di 

kantor mulai dari dilatih sampai dalam hal pengerjaan pekerjaan yang dilakukan 

oleh pemagang. 

Selama kegiatan magang, pemagang melaksanakan pekerjaan di bagian 

akuntansi bersama satu mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta pemagang dari 

kampus lain dan staf bagian akuntansi lainnya. Dalam pelaksanaan kerja, pemagang 

harus memahami dahulu alur dan raung lingkup kerja pada Kantor Konsultan Pajak 

Cornel & Rekan. Setelah pemagang memahami tentang alur dan ruang lingkup 

kantor, pemagang diberi tugas oleh pembimbing untuk mengerjakan sendiri 

pekerjaannya.  

Sebelum pemagang melaksanakan kegiatan magang di KKP Cornel & Rekan, 

pemagang harus mengajukan proposal pengajuan magang ke pihak STIE YKPN 

Yogyakarta. Apabila proposal sudah disetujui, maka pemagang harus meminta 

surat keterangan magang dari pihak instansi. Kemudian pemagang juga harus 

meyiapkan Curriculum Vitae dan Surat Lamaran Magang yang nantinya akan 

diajukan ke Cornel & Rekan bersama dengan surat keterangan magang dari pihak 
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instansi. Pemagang mengajukan magang ke Kantor Konsultan Pajak Cornel & 

Rekan pada tanggal 20 Desember 2019 dengan melampirkan semua data yang telah 

disiapkan oleh pemagang. Pihak perusahaan mengonfirmasi pada tanggal 24 

Desember 2019 bahwa lamaran magang pada tanggal 3 Februari 2020 diterima. 

Alasan memulai kegiatan magang pada tanggal 3 Februari 2020 dikarenakan pada 

bulan Desember sampai dengan Januari pemagang masih menempuh mata kuliah 

di STIE YKPN Yogyakarta dan pemagang ingin memulai kegiatan magang pada 

awal semester 2 tahun ajaran 2019/2020. Pemagang memilih magang di kantor 

perpajakan dikeranakan pemagang tertarik dengan perpajakan. Menurut pemagang 

perpajakan merupakan bidang yang sangat penting bagi semua masyarakat di 

Indonesia bahkan dunia. Semua sektor di negara ini tidak bisa lepas dari pajak. 

Namun, masih banyak warga Indonesia yang belum memahami tentang perpajakan. 

Oleh karena itu, pemagang berniat untuk magang di kantor pajak karena ingin 

membantu masyarakat baik perorangan maupun badan. Pemagang mengetahui 

bahwa dapat melaksanakan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan 

dikarenakan ditawari oleh salah seorang teman pemagang dan diberitahu bahwa di 

perusahaan tersebut para pemagang benar-benar diajarkan mengenai pekerjaan 

yang harus dilakukan dan diberi kepercayaan untuk mengerjakan sendiri pekerjaan 

kantor sehingga pemagang mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

mungkin cukup sebagai bekal pemagang dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

Pada hari pertama pemagang harus menemui Direktur Kantor Konsultan 

Pajak terlebih dahulu untuk diwawancarai apakah yakin akan magang disitu atau 

tidak, dan juga ditanya mengenai beberapa materi dasar akuntansi. Wawancara 

dilaksanakan bersama pemagang lainnya. Setelah selesai wawancara pemagang 
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diberi arahan oleh pembimbing mengenai tata tertib serta tugas-tugas yang perlu 

dikerjakan oleh pemagang. Setelah diberi arahan, pemagang dilatih terlebih dahulu 

bagaimana cara kerjanya. Apabila pemagang sudah bisa mengikuti apa yang 

diajarkan oleh pembimbing, pemagang mulai mengerjakan pekerjaan sendiri. 

Laporan yang sudah selesai dikerjakan oleh pemagang kemudian diserahkan ke 

pembimbing untuk di cek. Berikut ini adalah rincian tugas yang harus pemagang 

lakukan di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rrekan: 

3.1.1 Melakukan rekapitulasi mutasi rekening koran 

Pemagang diberikan tugas untuk input data dari mutasi rekening bank. Mutasi 

rekening berisikan transaksi aliran dana masuk dan aliran dana keluar dalam sebuah 

rekening bank. Sebelum melaksanakan pekerjaan pastikan dahulu bahwa komputer 

telah terhubung dengan server kantor, karena pekerjaan yang menggunakan Ms. 

Excel datanya berada pada server dan harus diinput kedalam data yang ada di server 

kantor. Transaksi diinput dengan menggunakan Ms. Excel. Cara untuk input 

transaksi dari mutasi rekening ke dalam Ms. Excel yaitu: 

i. Apabila transaksi yang terdapat dalam dokumen berada pada sisi debet, maka 

ketika diinput dalam Ms. Excel berada pada sisi kredit begitu pula sebaliknya. 

Sisi kredit untuk penerimaan bank dan sisi debet untuk pengeluaran bank. 

ii. Input transaksi harus sesuai dengan nama-nama akun yang sudah tersedia dalam 

Ms. Excel. Apabila nama akun belum tersedia, maka harus menambah sendiri 

nama akunnya sesuai dengan yang ada dalam dokumen.  

iii. Setelah transaksi selesai diinput, pemagang harus memastikan bahwa saldo 

akhir dalam dokumen mutasi dan Ms. Excel harus balance.  
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Rekapitulasi mutasi rekening digunakan untuk melihat pergerakan dari saldo 

awal perusahaan ke saldo akhir perusahaan. Dalam rekapitulasi pemagang dapat 

mengetahui apakah semua transaksi sudah tercatat atau belum. Berikut ini 

contoh rekening koran yang pemagang kerjakan untuk dilakukan rekapitulasi 

terdapat pada Gambar 3.1: 

Gambar 3. 1 Contoh Rekening Koran 

 

3.1.2 Melakukan rekapitulasi nota biaya 

Pada tugas ini pemagang diharuskan untuk melakukan klasifikasi atas nota biaya 

dan diinput ke dalam Ms. Excel yang nantinya akan direkapitulasi secara otomatis. 

Nota biaya merupakan bukti atas pembelian secara tunai. Berikut beberapa tahapan 

yang perlu pemagang lakukan untuk melakukan rekapitulasi biaya yaitu: 

i. Sebelum memasukkan data nota biaya ke Ms. Excel, pastikan dahulu bahwa 

nota biaya sudah di klasifikasikan dengan benar. Pengklasifikasian harus sesuai 

dengan jenis biaya dan tanggalnya.  
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ii. Dalam buku besar terdapat beberapa akun, seperti biaya, rekapitulasi biaya, 

penjualan, pembelian, dan jurnal kas. Akun yang digunakan untuk input nota 

biaya yaitu akun biaya dan akun rekapitulasi biaya. Akun biaya dan rekapitulasi 

biaya saling berkaitan. Akun rekapitulasi biaya secara otomatis akan terinput 

apabila sudah menginput akun biaya. Berikut merupakan contoh tampilan 

rekapitulasi biaya yang pemagang kerjakan menggunakan Ms. Excel terdapat 

pada Gambar 3.2: 

Gambar 3. 2 Tampilan Rekapitulasi Biaya 

 

3.1.3 Input dan Evaluasi SPT Masa PPN dan SPT Masa PPh untuk 

dijadikan Buku Besar 

Surat Pemberitahuan (SPT) yaitu surat laporan penghitungan dan/atau pembayaran 

pajak atas objek pajak/bukan objek pajak dan/atau harta dan kewajiban sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Terdapat dua (2) jenis SPT 

yaitu SPT Tahunan dan SPT Masa, pemagang bertugas untuk menginput SPT Masa. 

SPT Masa merupakan sarana untuk melaporkan kegiatan perpajakan Wajib Pajak 

dalam satu masa pajak (bulan). Dalam tugas ini, SPT Masa yang harus pemagang 
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input yaitu SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan SPT Masa Pajak 

Penghasilan (PPh) 

i. SPT Masa PPN 

SPT Masa PPN merupakan formulir laporan yang harus dilaporkan oleh 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) untuk melaporkan PPN maupun Pajak Barang 

Mewah (PPnBM) yang terhutang dan disampaikan setiap bulan untuk dijadikan 

laporan bulanan.  Berdasarkan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak, SPT Masa 

PPN disebut juga SPT Masa PPN 1111 dengan induknya yaitu formulir 1111. 

Lampiran SPT Masa PPN yang harus pemagang perhatikan dan kegunaan ketika 

pemagang menginput data yaitu: 

a. Formulir 1111 A2: Formulir Daftar Pajak Keluaran atas Penyerahan Dalam 

Negeri dengan Faktur Pajak. Formulir ini akan digunakan untuk diinput pada 

kolom penjualan. Kolom penjualan digunakan untuk menghitung omset 

perusahaan. Apabila dalam SPT Masa PPN terdapat pembetulan, maka data 

yang terdapat dalam formulir harus dicocokan dengan yang ada dalam server. 

Data berada pada file eksport PPN.  

b. Formulir 1111 B2: Formulir Daftar Pajak Masukan yang Dapat Dikreditkan 

atas Perolehan BKP/JKP Dalam Negeri. Formulir ini digunakan pemagang 

untuk diinput pada kolom pembelian. Formulir ini sama halnya seperti 

formulir A2 apabila terdapat pembetulan maka harus melihat data dari ekspor 

PPN. Data dalam ekspor PPN harus di urutkan sesuai tanggalnya. Apabila 

sudah urut data harus di kelompokkan sesuai bulannya. Nantinya yang akan 

diinput hasil perbulannya itu.  
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c. Formulir 1111 B3: Formulir Daftar Pajak Masukan yang Tidak Dikreditkan 

atau yang Mendapat Fasilitas. Dalam ekspor PPN, data B3 didapatkan dari 

data B2 yang bernilai minus (-). Nilai minus berarti data tersebut tidak dapat 

dikreditkan. Formulir ini bisa ada bisa tidak, tergantung pada formulir B2.  

Formulir-formulir diatas digunakan pemagang sebagai dasar untuk 

menghitung penjualan dan pembelian. Ketika menginput PPN, pemagang 

harus memperhatikan masa pajaknya, status pajaknya kurang bayar atau 

lebih bayar, dan juga apakah ada pembetulan masa pajak atau tidak. 

Ruang penyimpanan berkas SPT Masa PPN dan SPT Masa PPh terdapat pada 

Gambar 3.1: 

Gambar 3. 3 Ruang Penyimpanan SPT Masa 

 

 

ii. SPT Masa PPh Pasal 21 

SPT Masa PPh merupakan dokumen yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk 

melapor pajak yang dipungut dari pengasilan Wajib Pajak yang akan dilaporkan 

setiap masa pajak. SPT Masa PPh Pasal 21 melaporkan tentang pajak 

penghasilan dari karyawan perusahaan. Pemagang menginput data sesuai masa 
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pajaknya. Setelah data terinput, pemagang harus memisahkan yang nantinya 

akan masuk ke jurnal kas dan yang akan menjadi hutang PPh 21. Nantinya 

hutang PPh 21 akan diinput ke neraca.  

iii. SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 

SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 merupakan dokumen pajak yang berisi pajak yang 

dipotong dari penghasilan yang dipotong dari bunga deposito dan tabungan 

lainnya, bunga obligasi dan surat utang negara, bunga simpanan yang dibayar 

koperasi, hadiah undian, transaksi saham dan sekuritas lainnya, serta transaksi 

lain sebagaimana diatur dalam peraturannya. Saat menginput SPT ini, 

pemagang harus memperhatikan masa pajaknya dan juga harus memperhatikan 

apakah status pajak tersebut kurang bayar atau lebih bayar atau nihil. Status 

lebih bayar akan terjadi apabila ada kelebihan pembayaran pajak. kelebihan 

lebih bayar dapat diminta ataupun direstitusikan oleh wajib pajak. Sedangkan 

status kurang bayar berarti terdapat kekurangan saat pembayaran pajak terutang 

dan harus dibayarkan oleh wajib pajak. Status nihil akan terjadi apabila tidak 

terdapat kurang bayar maupun lebih bayar pajak.  

iv. SPT Masa PPh Pasal 25 

SPT Masa PPh Pasal 25 berhubungan dengan angsuran pajak penghasilan tiap 

bulannya. Pembayaran dilakukan secara angsuran agar beban Wajib Pajak tidak 

terlalu berat, karena pajak terutang harus lunas dalam waktu satu tahun. Dalam 

tugas ini, pemagang harus input angsuran PPh Pasal 25 tiap bulannya dengan 

memperhatikan masa pajak dan jumlah pajak terutangnya.  
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v. SPT Masa PPh Pasal 23 

SPT Masa PPh Pasal 23 sehubungan dengan pajak yang dipotong dari hasil 

transaksi modal, seperti dividen, bunga, royalty, hadiah dan penghargaan, sewa 

dan pendapatan yang terkait dengan aset selain transaksi tanah dan bangunan 

dan jasa. Setelah data pada faktur keluaran selesai diinput, maka pemagang 

harus memisahkan antara PPh Pasal 4 ayat (2) dengan PPh Pasal 23. Pemisahan 

dilakukan karena untuk mencocokan data yang tedapat dalam file PPh Pasal 23 

dengan data yang ada dalam buku besar.  

Apabila data sudah selesai diinput dalam Ms. Excel maka pemagang harus 

mengevaluasinya terlebih dahulu apakah data yang diinput sudah sesuai dengan 

data yang ada di dokumen. Apabila sudah sesuai pemagang harus menyusun 

jurnal kas. Data mengenai rekapitulasi biaya, penjualan, pembelian, jurnal kas 

tersebut merupakan data yang otomatis menjadi data dalam Buku Besar. 

Tampilan Buku Besar dalam Ms. Excel terdapat pada Gambar 3.4: 

Gambar 3. 4 Tampilan Buku Besar 
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3.1.4 Mengecek dokumen faktur pajak keluaran dan pengklasifikasian 

data yang termasuk dalam PPh Final dengan PPh Pasal 23 

Faktur pajak keluaran merupakan faktur pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) yang telah melakukan penyerahan atas Barang Kena Pajak (BKP) dan 

juga Jasa Kena Pajak (JKP) atau BKP yang tergolong dalam barang mewah. 

Informasi yang terera dalam faktur pajak keluaran yaitu: 

i. Identitas PKP pembeli yang berisi nama, alamat, dan Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) dari PKP. 

ii. Nama dari BKP atau JKP yang telah ditransaksikan antara PKP dengan pembeli 

BKP atau JKP. 

iii. Termin penjualan yang berisi harga jual pada saat transaksi. 

iv. Dasar Pengenaan Pajak (DPP) didapatkan dari harga jual dikurangi potongan 

harga dikurangi uang muka. 

v. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) diperoleh dari DPP dikali dengan tarif PPN 

yaitu 10%. 

vi. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) diperoleh apabila BKP atau JKP 

tergolong dalam barang mewah.  

Dalam tugas ini, pekerjaan yang harus dilakukan oleh pemagang yaitu 

mengecek data yang terdapat dalam Ms. Excel apakah sudah sesuai dengan data 

yang ada dalam dokumen faktur pajak. Apabila dokumen belum sesuai, maka 

pemagang harus menginput sesuai dengan yang ada dalam dokumen faktur pajak. 

Setelah data sudah sesuai, maka pemagang harus memisahkan antara PPh Final 

(PPh Pasal 4 ayat (2)) dengan PPh Pasal 23. Pemisahan dilakukan karena untuk 

mencocokan dengan data yang ada dalam buku besar.  
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3.1.5 Menyusun laporan keuangan perpajakan (fiskal) dan perhitungan 

pajak penghasilan (PPh) terutang  

Setelah semua pekerjaan diatas selesai dilakukan, maka pemagang harus membuat 

laporan keuangan untuk pelaporan pajak. Laporan keuangan perpajakan memiliki 

peran sebagai dokumen sumber dalam penyusunan Surat Pemberitahuan (SPT) 

Tahunan dan juga sebagai pelengkap bagi wajib pajak untuk melaporkan SPT 

Tahunan agar dapat diterima oleh otoritas pajak. Laporan keuangan perpajakan 

terdiri atas: 

i. Laporan Laba/Rugi Fiskal 

Laporan ini dibuat oleh wajib pajak yang melakukan kegiatan usaha dan atau 

pekerjaan bebas yang memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan 

pembukuan. Laporan ini perlu dibuat karena untuk menghitung berapa 

bersarnya pajak penghasilan yang terutang. Penyusunan Laporan Laba/Rugi 

Fiskal dilakukan dengan cara menambahkan/mengurangkan Laporan 

Laba/Rugi Komersial dengan Koreksi Fiskal. Data yang digunakan untuk 

membuat laporan ini berasal dari data yang telah pemagang olah dalam Buku 

Besar. Setelah selesai menyusun Laporan Laba/Rugi Komersial, pemagang 

harus menyusun Koreksi Fiskal. Penyusunan Koreksi Fiskal berdasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan dan 

Peraturan Pelaksanaannya. Koreksi Fiskal terdiri dari: 

a. Koreksi Fiskal Positif, yaitu koreksi pajak yang menyebabkan 

bertambahnya Laba Kena Pajak 

b. Koreksi Fiskal Negatif, yaitu koreksi pajak yang menyebabkan Laba Kena 

Pajak menjadi berkurang. 
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Setelah selesai menyusun laporan ini, pemagang harus menghitung pajak 

terutang perusahaan. 

ii. Daftar Aset Tetap yang Disusutkan  

Setiap perusahaan pasti mempunyai aset tetap. Aset Tetap tersebut harus 

disusutkan karena nilai ekonomis aset tetap pasti akan berkurang setiap tahunnya. 

Penyusutan aset tetap dalam pajak hanya mengakui dua metode penyusutan yaitu 

metode garis lurus dan saldo menurun ganda.  

Metode garis lurus merupakan metode yang paling sering digunakan dalam 

perhitungan penyusutan. Hal itu dikarenakan metode ini mudah diaplikasikan 

dalam perusahaan, memiliki nilai manfaat yang tetap selama masa manfaat dan 

juga dapat digunakan untuk semua kelompok aset tetap berwujud. Untuk aset 

tetap berupa bangunan pembebanan biaya penyusutan hanya boleh menggunakan 

metode garis lurus. Sedangkan metode saldo menurun ganda memiliki nilai 

penyusutan yang selalu menurun selama masa manfaat dan hanya dapat 

digunakan untuk aset berwujud selain bangunan. Untuk menentukan masa 

manfaat dalam penyusutan mengikuti aturan yang terdapat pada Peraturan 

Direktur Jenderal Pajak Nomor Per-20/PJ/2014 Tentang Tata Cara Permohonan 

dan Penetapan Masa Manfaat yang Sesungguhnya atas Harta Berwujud Bukan 

Bangunan Untuk Keperluan Penyusutan.  

iii. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan yang berisi tentang modal yang 

dimiliki perusahaan dan juga bagaimana perubahan dari modal-modal tersebut.  

Laporan ini mencatat informasi mengenai penyebab dari bertambah maupun 

berkurangnya modal selama kurun waktu tertentu. Untuk mengetahui berapa 
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perubahan modal, pemagang harus mencari modal akhir perusahaan. Modal akhir 

didapatkan dari modal awal ditambahkan dengan laba neto komersial dikurangi 

dengan pajak penghasilan. Berikut beberapa cara pemagang untuk mendapatkan 

modal akhir perusahaan yaitu: 

a. Pemagang harus mencari dahulu modal awal perusahaan. Modal awal berasal 

dari modal akhir tahun sebelumnya. 

b. Setelah modal awal diketahui, maka harus ditambahkan dengan laba neto 

komersial. Laba neto komersial berasal dari Laporan Laba/Rugi yang telah 

pemagang olah sebelumnya. 

c. Sebelum dikurangi dengan pengurangnya, pemagang terlebih dahulu 

menghitung pajak penghasilan perusahaan. Pajak penghasilan terutang 

didapatkan dari jumlah penghasilan neto fiskal yang didapatkan dari Laporan 

Laba/Rugi dikali dengan tarifnya. Pajak penghasilan ini akan menjadi 

pengurang untuk menghitung modal akhir.  

iv. Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang 

Pajak penghasilan terutang yaitu pajak terutang yang dihitung dari Penghasilan 

Kena Pajak (PKP). Apabila dalam laporan perubahan modal terdapat pajak 

penghasilan, maka pemagang harus menghitung jumlah pajak terutangnya. 

Sebelum menghitung pajak terutang, maka pemagang harus sudah menyusun 

laporan laba/rugi terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui jumlah 

penghasilan neto fiskal.  

v. Neraca 

Setelah semua laporan diatas selesai, maka pemagang harus menyusun Neraca. 

Laporan yang sebelumnya telah dibuat akan menjadi data untuk isi Neraca. 
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Neraca merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan 

yang berisi aset, kewajiban, serta modal. Aset berada pada sisi aktiva sedangkan 

untuk kewajiban dan modal berada pada sisi passiva. Sisi aktiva dan passiva harus 

menunujukkan hasil yang balance. Apabila saat menyusun neraca pemagang 

tidak bisa menunjukan hasil yang balance, maka nantinya diserahkan ke 

pembimbing untuk dikonsultasikan kepada Koordinator Akuntansi untuk di cek. 

Laporan keuangan perpajakan yang telah selesai dikerjakan dan sudah 

dilaporkan ke kantor pajak terdapat pada lampiran. Pemagang memasukkan ke 

lampiran dikarenakan pemagang tidak ikut mengerjakan sampai siap untuk 

dilaporkan ke kantor pajak. Hal itu karena pemagang hanya menjalani magang 

tidak sampai tiga bulan dan juga tidak sampai pada bulan pelaporan perpajakan 

yaitu pada bulan April. Berikut ini Gambar 3.5 menampilkan salah satu contoh 

laporan keuangan perpajakan yaitu neraca yang dikerjakan oleh pemagang dalam 

Ms Excel: 

Gambar 3. 5 Tampilan Neraca 
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3.2 Relevansi Teori dan Praktik 

Ketika melaksanakan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan 

banyak pekerjaan yang berlandaskan pada materi yang telah pemagang pelajari di 

STIE YKPN Yogyakarta. Tugas pemagang adalah menyusun laporan keuangan 

perpajakan (fiskal) yang pastinya tidak jauh dari materi-materi yang telah 

pemagang pelajari. Apalagi pemagang juga mempelajari tentang perpajakan dan 

akuntansi, sehingga pemagang dapat menghubungkan dengan pekerjaannya.  

 Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Definisi tersebut berdasarkan Undang-

Undang 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan. Berikut ini penjelasan mengenai hal-hal yang pemagang kerjakan: 

3.2.1 SPT Masa PPN dan SPT Masa PPh 

Pengertian Surat Pemberitahuan (SPT) yang disebutkan dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 merupakan surat yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk 

melaporkan penghitungan dan pembayaran pajak, penghasilan, harta, objek pajak, 

atau kewajiban pajak lainnya. SPT Masa adalah formulir untuk melaporkan pajak 

yang biasanya dilaporkan setiap bulan. Penjelasan setiap SPT Masa yang pemagang 

input: 

i. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  

Pajak Pertambahan Nilai menurut Waluyo (2011:9) merupakan pajak yang 

dikenakan atas konsumsi dalam negeri (di dalam daerah pabean), untuk 

konsumsi barang maupun konsumsi jasa. Seperti yang sudah pemagang pelajari 
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saat belajar di STIE YKPN Yogyakarta, saat menghitung PPN pemagang harus 

mengetahui Pajak Keluaran dan Pajak Masukan. Hal ini dikarenakan untuk 

menghitung apakah nantinya PPN tersebut kurang bayar/lebih bayar. Berikut 

penjelasan mengenai pajak keluaran dan pajak masukan yaitu: 

a. Pajak Keluaran dalam PPN yaitu pajak yang dikenakan kepada PKP saat 

melakukan penjualan terhadap Barang Kena Pajak (BKP)/Jasa Kena Pajak 

(JKP) yang meliputi:  

1. Penyerahan BKP 

2. Penyerahan JKP 

3. Ekspor BKP Berwujud 

4. Ekspor BKP tidak berwujud/ekspor JKP 

Tarif PPN yaitu sebesar 10% dari nilai BKP/JKP. Cara untuk menghitung 

besarnya PPN Keluaran yaitu Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dikali dengan 

tarif PPN. Untuk menemukan PPN terutang maka harus melakukan 

pengurangan antara PPN Keluaran dan PPN Masukan yang dapat 

dikreditkan. PPN terutang nantinya akan disetorkan ke kas negara. 

b. Pajak Masukan dalam PPN merupakan pajak yang dikenakan kepada PKP 

saat melakukan pembelian atas BKP/JKP dalam masa pajak tertentu yang 

meliputi: 

1. Perolehan BKP/JKP 

2. Pemanfaatan BKP/JKP tidak berwujud dari luar daerah pabean 

3. Impor BKP/JKP  

Pajak Masukan memiliki batasan waktu untuk dapat dikreditkan dengan 

PPN keluaran. PPN Keluaran dengan Pajak Masukan bisa dikreditkan pada 
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masa pajak yang sama ataupun masa pajak berikutnya. Namun batasan 

waktu kredit selambatnya-lambatnya tiga (3) bulan setelah berakhirnya 

masa pajak. Jika dalam suatu masa pajak ternyata PPN keluaran lebih besar 

daripada PPN Masukannya maka kelebihan tersebut harus disetorkan 

kepada negara. Namun jika kelebihan pada PPN Masukan maka dapat 

dikompensasi di masa pajak selanjutnya atau PKP dapat mengajukan 

restitusi.  

ii. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

Sebelum wajib pajak melaporkan PPh Pasal 21 wajib pajak harus menghitung 

dan menyetor PPh Pasal 21 terlebih dahulu. Seperti yang sudah pemagang 

pelajari saat belajar di STIE YKPN Yogyakarta, bahwa penghitungan PPh Pasal 

21 dilakukan dengan cara menerapkan tarif Pasal 17 Ayat (1) huruf a Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008. Besarnya tarif pemotongan 

PPh Pasal 21 yang berlaku teradapat pada tabel 3.1: 

Tabel 3. 1 Tarif Pemotongan PPh Pasal 21 

Tarif Penghasilan Kena Pajak (PKP) 

5% Sampai dengan Rp50.000.000 

15% Diatas Rp50.000.000 s.d Rp250.000.000 

25% Diatas Rp250.000.000 s.d Rp500.000.000 

30% Diatas Rp500.000.000  

iii. Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) 

 PPh Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak penghasilan yang bersifat final dan tiak 

dapat dikreditkan dengan Pajak Penghasilan Terutang. Setiap jenis penghasilan 

memiliki tarif yang berbeda-beda. Tarif yang dikenakan untuk menghitung PPh 

Pasal 4 ayat (2) apabila peredaran bruto dibawah Rp4,8 miliar yaitu sebesar 

0,5% dari penjualan dalam 1 bulan. 
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iv. Pajak Penghasilan Pasal 23  

 PPh Pasal 23 merupakan pajak yang dikenakan untuk penghasilan atas modal, 

penyerahan jasa, serta hadiah dan penghargaan selain yang telah dipotong 

dalam PPh Pasal 21. Terdapat 2 jenis tarif yang dikenakan untuk penghitungan 

PPh Pasal 23 yaitu sebesar 15% dan 2% dari jumlah bruto tergantung pada objek 

pajaknya. Tarif mengenai penghitungan PPh Pasal 23 terdapat pada tabel 3.2: 

Tabel 3. 2 Tarif Penghitungan PPh Pasal 23 

Tarif Objek Pajak 

15% - Dividen  

- Hadiah dan penghargaan 

2% - Sewa dan penghasilan lain 

- Imbalan jasa teknik, manajemen, konstruksi dan 

konsultan 

- Imbalan jasa lainnya 

v. Pajak Penghasilan Pasal 25 

PPh Pasal 25 adalah pajak yang dibayarkan secara angsuran. Hal ini 

dikarenakan untuk meringankan beban wajib pajak dalam melunasi pajak 

terutangnya selama satu tahun. Terdapat 2 jenis pembayaran angsuran PPh 

Pasal 25 yaitu: 

a. Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha Tertentu memiliki tarif 0,75% dari 

omzet tiap bulan pada masing-masing tempat usaha 

b. Wajib Pajak Orang Pribadi Selain Pengusaha Tertentu menggunakan tarif 

pada PPh 17 ayat (1) huruf a UU PPh.  

3.2.2 Laporan Keuangan Perpajakan dan Pajak Terutang 

Laporan keuangan perpajakan merupakan laporan keuangan yang disajikan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang digunakan 

untuk kepentingan perpajakan. Untuk melaporkan pajak penghasilan dalam laporan 
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keuangan tersebut berdasarkan pada prinsip akuntansi karena digunakan untuk 

administrasi perpajakan. Aturan tersebut berdasarkan pada Pernyataan Standar 

Akuntansi (PSAK) Nomor 46.  

  PSAK Nomor 46 mengatur mengenai pelaporan pajak penghasilan dalam 

laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. PSAK ini 

menggunakan konsep akrual dimana beban, aset, dan kewajiban harus diakui. 

Sehingga menurut akuntansi setiap penghasilan harus tetap memperhitungkan 

dampak pajaknya baik pajak yang telah dibayarkan sekarang maupun pajak yang 

akan dibayarkan di masa mendatang. 

i. Daftar Aset Tetap dan Depresiasi/Penyusutan 

Ketika perusahaan akan melaporkan SPT Tahunan, maka harus membuat 

penyusutan fiskal. Penyusutan fiskal diatur dalam Undang-Undang No.36 tahun 

2008 Pasal 11 tentang Pajak Penghasilan. Sesuai dengan ketentuan perpajakan 

terdapat dua metode penyusutan yaitu metode garis lurus dan metode saldo 

menurun ganda. Tabel 3.3 menjelaskan mengenai tarif penyusutan fiskal aktiva 

tetap yang harus dikelompokkan berdasarkan jenis harta dan masa manfaatnya. 

Tabel 3. 3 Tarif Penyusutan Fiskal 

Kelompok Harta 

Berwujud 

Masa 

Manfaat 

Tarif Penyusutan 

Garis Lurus Saldo Menurun 

I. Bukan Bangunan 

Kelompok 1 

Kelompok 2 

Kelompok 3 

Kelompok 4 

 

4 tahun 

8 tahun 

16 tahun 

20 tahun 

 

25% 

12,5% 

6,25% 

5% 

 

50% 

25% 

12,5% 

10% 

II. Bangunan 

Permanen 

Tidak Permanen 

 

20 tahun 

10 tahun 

 

5% 

10% 
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ii. Penyusunan Laporan Laba/ Rugi 

Saat pemagang belajar di STIE YKPN Yogyakarta, pemagang mempelajari 

tentang Laporan Laba/Rugi. Laporan ini dibuat untuk mengetahui kondisi dari 

perusahaan apakah laba atau rugi, untuk evaluasi manajemen dalam 

pengambilan keputusan, dan juga sebagai pelengkap informasi tentang pajak 

perusahaan. Akuntansi perpajakan diperlukan untuk mengoreksi laba dari 

laporan komersial menjadi laporan perpajakan/fiskal. Hal ini dikarenakan antara 

pendapatan dan biaya menurut PSAK dan perpajakan itu berbeda. Perbedaan 

tersebut kemudian direkonsiliasi/dilakukan koreksi fiskal.  

Berdasarkan peraturan perpajakan koreksi fiskal dibedakan menjadi dua, yaitu 

koreksi fiskal positif dan negatif.  

a. Koreksi positif bertujuan untuk menambah laba Penghasilan Kena Pajak 

dengan cara menambahkan pendapatan dan mengurangi biaya-biaya.  

b. Koreksi negatif bertujuan untuk mengurangi laba Penghasilan Kena Pajak.  

iii. Penyusunan Laporan Perubahan Modal 

Laporan ini menyediakan informasi mengenai jumlah modal yang telah 

dikeluarkan dan modal yang tersisa dalam periode tertentu. Laporan perubahan 

modal fiskal tidak berbeda dengan penyusunan laporan perubahan modal 

komersial. Sebelum dapat menyusun laporan ini maka perlu menyusun laporan 

laba/rugi telebih dahulu untuk dapat mengetahui jumlah laba atau rugi bersih 

perusahaan. Rumus untuk menghitung modal akhir adalah: 

 

 

 

Modal akhir = modal awal + laba neto komersial – pengurangnya 

(pajak penghasilan) 
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iv. Perhitungan Pajak Terutang 

Seperti yang telah pemagang pelajari tentang pajak terutang, pajak terutang 

mengatur tentang pajak yang harus dibayarkan pada masa pajak atau tahun pajak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Aturan mengenai pajak terutang terdapat 

pada Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan. Untuk 

menghitung pajak terutang apabila wajib pajak telah memiliki Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) menggunakan tarif pada PPh Pasal 17 ayat 1 huruf a. 

Wajib pajak yang tidak memiliki NPWP menggunakan tarif 20% lebih tinggi 

daripada yang memiliki NPWP.  

v. Penyusunan Laporan Neraca 

Pada prinsipnya penyusunan laporan neraca komersial maupun laporan neraca 

fiskal sama saja. Laporan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi, posisi, dan 

informasi keuangan dari perusahaan. Seperti yang telah pemagang pelajari 

sebelumnya, bahwa di dalam neraca terdapat aktiva dan pasiva. Sisi aktiva berisi 

aset perusahaan dan sisi pasiva berisi kewajiban dan modal dari perusahaan. 

Laporan ini menggunakan rumus persamaan akuntansi yaitu: 

 

 

 

Aset = Kewajiban + Modal 
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BAB IV 

PERMASALAHAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Landasan Teori 

Hubungan kontrak antara Cornel & Rekan (agent) dengan pemilik usaha (principal) 

dapat dijelaskan berdasarkan teori agensi (agency theory). Agency theory menurut 

(Jensen, M., C., dan W. Meckling, 1976) merupakan hubungan keagenan sebagai 

kontrak antara satu atau beberapa orang (pemberi kerja atau prinsipal) yang 

mempekerjakan orang lain (agen) untuk melakukan sejumlah jasa dan memberikan 

wewenang dalam pengambilan keputusan. Namun, sebaliknya teori keagenan juga 

dapat mengimplikasikan adanya asimetri informasi. Tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan perusahaan membuat informasi yang diperoleh prinsipal menjadi lebih 

sedikit dibandingkan dengan agen. Pemisahan kepemilikan dan pengelolaan 

perusahaan menyebabkan ketidakseimbangan informasi inilah yang kemudian 

dikenal dengan nama asimetri informasi. Dalam teori agensi diasumsikan terdapat 

kemungkinan konflik dalam hubungan antara principal dan agen yang disebut 

dengan konflik keagenan (agency conflict). Sebagai agen, manajer secara moral 

bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik dan sebagai 

imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan 

demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan dimana 

masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 

kemakmuran yang dikehendaki. Oleh karena itu, kantor konsultan pajak memiliki 

wewenang dalam pengambilan keputusan apakah menerima pekerjaan pajak dari 

klien atau tidak.   
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 Hubungan keagenan yang terjadi antara KKP Cornel & Rekan (agent) 

dengan wajib pajak/pemilik usaha (principal) dikarenakan wajib pajak memberikan 

wewenang kepada konsultan pajak untuk menangani kewajiban perpajakan mulai 

dari mempersiapkan, menghitung, dan melaporkan pajak yang dibayarkan oleh 

wajib pajak. Cornel & Rekan memberikan pelayanan seperti konsultasi perpajakan, 

verifikasi, bimbingan dan pelatihan, tax planning, restitusi, keberatan dan banding, 

pelayanan laporan perpajakan, penyusunan buku besar, menyusun laporan 

keuangan perpajakan, dan juga menghitung pajak terutang dari wajib pajak. Pada 

umumnya, wajib pajak menggunakan jasa dari konsultan perpajakan karena 

kurangnya pengetahuan dari wajib pajak mengenai peraturan perpajakan, sistem 

perpajakan yang rumit, dan juga agar kewajiban perpajakan menjadi menjadi lebih 

efektif dan efisien.  

4.2 Permasalahan 

Pada saat pemagang melaksanakan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak 

Cornel & Rekan terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pemagang. 

Permasalahan terjadi saat mengerjakan pekerjaan maupun saat menyusun laporan 

magang. Beberapa permasalahan yang pemagang hadapi: 

1. Saat melakukan klasifikasi atas nota biaya, terdapat beberapa nota yang 

tulisannya sudah tidak jelas. Hal ini dikarenakan tinta yang sudah pudar 

maupun nota yang penulisannya tidak detail. Sehingga cukup mengganggu 

ketika melakukan klasifikasi dan input biaya. 

2. Ketika pemagang melakukan mutasi rekening koran, terdapat beberapa 

transaksi yang tidak lengkap. Hal ini mengakibatkan rekening saldo menjadi 
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tidak berjalan. Maka dari itu, ketika dilakukan rekapitulasi atas rekening 

koran saldo rekening koran dengan saldo rekapitulasi menjadi tidak balance.  

3. Dalam proses pengerjaan buku besar, terdapat beberapa data yang penting 

seperti SPT Masa PPN, SPT Pasal 21, SPT Pasal 4 ayat (2), SPT Pasal 25, 

SPT Pasal 23, Faktur Keluaran. Namun ketika pemagang melakukan input 

atas data-data tersebut, terkadang ada beberapa data dari klien yang tidak 

lengkap atau ada pembetulan SPT Masa namun oleh bagian perpajakan belum 

dikonfirmasi. Hal ini menyebabkan pemagang cukup kesusahan dan 

memakan waktu ketika menginput beberapa data.  

4. Permasalahan yang paling penting adalah adanya virus yakni virus corona. 

Ketika virus ini masuk ke Indonesia, banyak hal menjadi terhambat. 

Termasuk pelaksanaan magang menjadi tidak lancar dikarenakan virus ini. 

Waktu pelaksanaan magang sebenarnya selama 3 bulan, namun karena 

adanya virus corona maka pelaksanaan magang tidak sampai 3 bulan. Ketika 

penyusunan laporan magang juga menjadi terhambat karena data yang 

pemagang punya masih kurang sehingga saat pengerjaan pun menjadi 

terhambat.  

4.3 Pembahasan 

Dalam kegiatan magang terdapat beberapa kendala saat mengerjakan pekerjaan. 

Kendala-kendala yang terjadi ketika magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & 

Rekan harus mendapatkan solusi agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. 

Usaha-usaha yang pemagang lakukan agar dapat mengatasi berbagai kendala yang 

ada yaitu: 
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1. Ketika proses klasifikasi nota biaya terdapat beberapa nota yang tidak jelas, 

maka pemagang berusaha menanyakan kepada pembimbing apakah nota 

tetap akan digunakan dan bagaimana cara mengatasi hal tersebut. Apabila 

pembimbing mengetahui maka akan diberi tahu isi nota yang benar. Namun 

apabila nota benar-benar tidak bisa dibaca maka diangap sebagai nota tidak 

terpakai.  

2. Pada saat terjadi saldo mutasi rekening koran tidak berjalan pemagang harus 

mencari tahu letak kesalahan. Setelah diketahui dan memang data transaksi 

tidak lengkap maka pemagang menanyakan kepada pembimbing apakah 

terdapat pembetulan. Kalau memang tidak ada pembetulan maka untuk 

sementara data diinput sesuai dengan rekening koran yang ada. Pemagang 

sadar bahwa hal tersebut salah, seharusnya kantor memiliki solusi untuk 

menangani hal tersebut.  

3. Saat terdapat beberapa data dari klien yang tidak lengkap maka pemagang 

berusaha menanyakan kepada staf bagian perpajakan yang menangani SPT 

Masa dan faktur apakah terdapat pembetulan atau memang data tidak 

lengkap. Apabila terdapat pembetulan maka pemagang berusaha untuk 

memperbaikinya. Namun apabila data memang tidak lengkap maka data diisi 

apa adanya sesuai dengan data yang sudah tersedia. 

4. Karena virus corona maka semua kegiatan magang jadi terhenti. Pemagang 

jadi susah mendapatkan data untuk menyusun laporan magang. Oleh karena 

itu pemagang berusaha menanyakan kepada dosen pembimbing bagaimana 

solusi untuk mengatasi hal tersebut dan juga pemagang berusaha untuk 

mengerjakan laporan apa adanya sesuai dengan data yang telah pemagang 
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dapatkan. Solusi yang di dapatkan yaitu pemagang berusaha menghubungi 

pihak perusahaan apakah boleh kembali magang atau tidak,. Dikarenakan 

Cornel & Rekan sempat memberlakukan lockdown maka pemagang tidak 

bisa kembali magang, dan dosen memberi solusi untuk pemagang tetap 

melanjutkan menyusun laporan magang dengan menggunakan data yang 

sudah pemagang dapatkan selama ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Praktik magang kerja yang telah pemagang laksanakan merupakan kegiatan yang 

pemagang aplikasikan dari program pendidikan formal kedalam program kegiatan 

kerja secara langsung. Kegiatan kerja yang pemagang laksanakan tentunya 

memberikan banyak manfaat bagi pemagang yang sangat berguna. Selama kegiatan 

magang berlangsung pemagang berpendapat bahwa KKP Cornel & Rekan sudah  

melakukan pekerjaan dengan baik, namun dalam pengerjaannya terdapat beberapa 

kendala yang menurut pemagang adalah suatu hal yang fatal yang tentunya hal ini 

merupakan hal yang tidak baik seperti meniadakan nota yang cacat, saldo tidak 

berjalan akan tetapi harus dibiarkan terlebih dahulu yang seharusnya ada solusi 

akan masalah tersebut.  

Setelah pemagang menjalankan kegiatan magang, pemagang dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kantor Konsultan Pajak (KKP) Cornel & Rekan merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa akuntan pajak yang beralamat di Jl. Cempaka, No.146, 

Perum Condongcatur, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55283. 

Pelaksanaan magang terhitung mulai tanggal 3 Februari sampai dengan 21 

Maret 2020. 

2. KKP Cornel & Rekan memiliki empat unit kerja yaitu perpajakan, akuntansi, 

audit laporan keuangan, dan audit khusus. Untuk unit kerja audit laporan 

keuangan dan audit khusus Cornel & Rekan bekerjasama dengan auditor untuk 
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mengerjakannya. Selama melaksanakan magang, pemagang ditempatkan di 

bagian akuntansi yang bertugas untuk menyusun laporan keuangan perpajakan.  

3. Pada saat mengerjakan klasifikasi nota biaya terdapat nota yang tidak jelas baik 

karena tinta yang telah pudar atau penulisan nota yang kurang detail. Pemagang 

tetap mampu mengatasainya dengan berkonsultasi kepada pembimbing terlebih 

dahulu untuk menentukan apakah nota tetap akan digunakan atau tidak. 

4. Pada saat melakukan rekapitulasi rekening koran terdapat rekening yan 

saldonya tidak berjalan. Pemagang mengatasinya dengan mencari tahu letak 

kesalahan kemudian apabila sudah diketahui maka pemagang bertanya kepada 

pembimbing apakah terdapat pembetulan atau tidak. Apabila tidak terdapat 

pembetulan maka diisi sesuai data yang ada terlebih dahulu. 

5. Ketika input SPT Masa PPN dan PPh terdapat beberapa data yang tidak lengkap 

ataupun terdapat pembetulan namun belum di cetak oleh bagian pajak. Untuk 

mengatasinya maka pemagang harus menanyakan ke staf bagian perpajakan 

apakah data yang belum lengkap sudah ada atau belum dan juga apabila 

terdapaat pembetulan maka bagian pajak akan memberitahu. 

6.  Pada awalnya pelaksanaan magang berjalan dengan baik, namun ketika hampir 

dua (2) bulan bekerja pelaksanaan magang menjadi terganggu dikarenakan 

terdapat virus corona yang mengakibatkan pemagang harus berhenti 

menjalankan kegiatan magang. 

7. Meskipun kegiatan magang belum sampai 3 bulan namun sudah banyak 

pengalaman yang pemagang dapatkan ketika bekerja di Cornel & Rekan. 

Pemagang jadi belajar bagaimana menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab 

atas apa yang telah dikerjakan.  
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan pada kegiatan magang yang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak 

Cornel & Rekan, pemagang dapat memberi rekomendasi yang diharapkan kegiatan 

ini dapat menjadi lebih baik. Rekomendasi yang pemagang berikan yaitu: 

5.2.1 Bagi Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan  

1. Diharapkan untuk pembimbing dari KKP Cornel & Rekan memberikan 

bimbingan yang lebih mengenai pekerjaan yang seharusnya dilakukan 

sehingga pemagang dapat mengatasi masalah sendiri tanpa harus selalu 

bertanya kepada pembimbing. 

2. Para staf tidak membedakan antara mahasiswa/i yang magang di tempat 

tersebut. 

3. Sistem penyimpanan dokumen lebih diperbaiki lagi agar lebih rapih dan data 

tidak rusak.  

5.2.2 Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlwan 

Negara (STIE YKPN) Yogyakarta 

1. Informasi yang diberikan lebih jelas dan detail mengenai syarat dan ketentuan 

dari pelaksanaan magang agar mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan 

magang dapat menyiapkan tugas akhir dengan lebih matang. 

2. STIE YKPN diharapkan menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik dengan 

KKP Cornel & Rekan untuk memberikan pembelajaran mengenai perpajakan 

kepada para mahasiswa yang menempuh mata kuliah perpajakan dan agar 

pelaksanaan magang dapat berjalan dengan baik.  

3. Sosialisasi mengenai tata cara pelaksanaan magang diharapkan dilakukan 

dengan lebih maksimal lagi agar mahasiswa calon magang tidak bingung 
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ketika terjun langsung ke dunia kerja dan dapat menyusun tugas akhir dengan 

lebih maksimal. 
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BAB VI 

REFLEKSI DIRI 

Program magang di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan 

Negara (STIE YKPN) merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa/i. 

Setiap mahasiswa yang akan magang harus mencari sendiri perusahaan yang akan 

dijadikan tempat magang nantinya. Dalam hal ini pemagang memilih untuk 

melaksanakan magang di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Cornel & Rekan. Alasan 

pemagang tertarik magang di kantor perpajakan karena pemagang ingin lebih 

mengetahui tentang perpajakan dan juga menurut pemagang banyak masyarakat di 

Indonesia terutama yang masih berada di daerah yang kecil belum paham mengenai 

perpajakan. Pemagang memilih KKP Cornel & Rekan dikarenakan pemagang 

diajak oleh teman dan juga diberitahu kalau di kantor tersebut mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan magang akan benar-benar dilatih dan diberi pekerjaan 

seperti staf yang lainnya meskipun bobot pekerjaannya berbeda. Setelah 

mengetahui informasi bahwa di kantor tersebut sedang membuka lowongan 

magang, maka pemagang beserta dengan teman memilih untuk melamar magang di 

KKP Cornel & Rekan. Pemagang mengajukan untuk mulai magang pada tanggal 3 

Februari 2020.  

 Sebelum pemagang mengirimkan lamaran magang, pemagang harus 

melalui beberapa tahapan terlebih dahulu. Tahapan pertama yang perlu dilakukan 

yaitu pemagang mencari informasi bahwa kantor yang akan dituju membuka 

lowongan magang pada tanggal 6 Desember 2019. Kemudian pada tanggal 12 

Desember 2019 pemagang beserta teman mengajukan proposal pengajuan magang 

kepada Wakil Ketua 1 STIE YKPN Yogyakarta Bapak Dr. Efraim Ferdinan Giri, 
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M. Si., Ak., CA. Setelah proposal tersebut disetujui kemudian minta kepada pihak 

kampus untuk dibuatkan Surat Izin Pelaksanaan Kegiatan Magang dimana surat 

tersebut akan digunakan untuk tanda bukti bahwa pemagang merupakan mahasiswi 

STIE YKPN Yogyakarta.  

 Pada saat pemagang menunggu surat izin tersebut selesai dibuat, pemagang 

membuat surat lamaran magang dan curriculum vitae yang nantinya akan 

pemagang bawa untuk melamar magang. Setelah surat izin selesai dibuat maka 

pemagang beserta teman ke KKP Cornel & Rekan untuk memasukkan lamaran 

magang pada tanggal 20 Desember 2019. Permohonan magang yang diajukan mulai 

dari tanggal 3 Februari 2020 sampai dengan 3 Mei 2020. Tahapan yang terakhir 

yaitu pemagang mendapatkan konfirmasi dari pihak kantor bahwa diterima magang 

pada tanggal 24 Desember 2019 dan pemagang diminta untuk memberi konfirmasi 

seminggu sebelum dimulai nya kegiatan magang. Ketika pemagang juga 

menanyakan mengenai hal apa saja yang perlu pemagang siapkan untuk melakukan 

kegiatan magang. Pemagang menanyakan hal tersebut dikarenakan KKP Cornel & 

Rekan tidak memiliki Standard Operating Procedure (SOP) mengenai aturan yang 

berlaku dan bagaimana pelaksanaan kegiatan magang tersebut berlangsung.  

 Sebelum menjalani kegiatan magang, pemagang bersama teman dan 

pemagang dari kampus lainnya diminta untuk menemui Direktur terlebih dahulu. 

Hal ini dikarenakan Direktur ingin mengetahui apakah mahasiswa/i yang akan 

melaksanakan kegiatan magang benar-benar yakin akan menjalani magang di 

kantor tersebut. Setelah bertemu dengan Direktur, para pemagang langsung 

diarahkan untuk bergabung dengan staf bagian akuntansi. Di ruangan bagian 

akuntansi para pemagang dibimbing mengenai apa saja yang harus pemagang 
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kerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Setelah sekiranya mulai paham, 

pemagang langsung diarahkan untuk latihan mengerjakan pekerjaan yang mudah 

terlebih dahulu. Kesan pertama saat menjalani kegiatan magang tentunya sangat 

canggung karena hal ini merupakan pertama kalinya bagi pemagang berada di 

Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan dan juga langsung berhadapan dengan 

para staf yang tentunya sudah berpengalaman bekerja dibidang pajak.  

 Pemagang mendapatkan tugas untuk menyusun laporan keuangan 

perpajakan yang nantinya akan dijadikan dasar untuk melaporkan pajak dari klien.  

Awal-awal mengerjakan pekerjaan tentu saja pemagang masih sering bertanya 

kepada pembimbing mengenai apa saja yang seharusnya dikerjakan dan apakah 

yang dikerjakan sudah benar atau belum. Setelah beberapa hari berada di 

lingkungan kantor, pemagang mampu beradaptasi dengan para staf di kantor 

tersebut.  

 Selama menjalani magang tentu saja tidak selalu berjalan dengan lancar. 

Terkadang ada beberapa tantangan yang harus pemagang hadapi. Tantangan 

pertama yang saat itu pemagang hadapi adalah ketika pemagang sedang menginput 

mutasi rekening untuk direkapitulasi. Saat melakukan rekapitulasi, pemagang 

menemukan bahwa saldo rekening ada yang tidak berjalan sehingga saldo akhir 

menjadi tidak balance.  Hal ini tentu mengganggu karena rekapitulasi rekening 

nantinya akan digunakan untuk menyusun buku besar dan laporan keuangan 

perpajakan.  

 Tantangan selanjutnya yaitu pada saat pemagang akan melakukan 

rekapitulasi atas nota biaya. Ternyata nota biaya yang akan direkapitulasi belum di 
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klasifikasi sehingga pemagang harus belajar bagaimana cara untuk melakukan 

klasifikasi sesuai tangal dan jenis biayanya. Hal ini membuat pekerjaan pemagang 

menjadi lebih lama selesainya karena untuk kklasifikasi nota biaya memerlukan 

waktu yang cukup lama padahal biasanya nota biaya sudah di klasifikasi oleh anak 

SMA yang melaksanakan kegiatan PKL. Namun karena saat itu anak SMA yang 

menangani nota biaya sudah selesai melaksanakan kegiatan PKL jadi pemagang lah 

yang harus menangani hal tersebut. 

 Pada saat pemagang mulai menyusun buku besar terdapat beberapa data 

yang pemagang perlukan ternyata tidak lengkap atau terkadang terdapat 

pembetulan namun belum dimasukan ke dalam berkas. Apabila terjadi hal tersebut, 

maka pemagang harus menanyakan kepada staf bagian pajak mengenai data yang 

diperlukan. Kalau data yang diperlukan memang belum dikirim oleh klien maka 

pemagang harus menunggu sampai data sudah dikirimkan.  

Kegiatan magang di Cornel & Rekan hanya berlangsung selama 7 minggu. 

Seharusnya kegiatan magang berlangsung selama tiga bulan dimana seharusnya 

selesai tanggal 3 Mei 2020 akan tetapi pada tanggal 21 Maret 2020 pemagang harus 

sudah berhenti melaksanakan kegiatan magang. Magang berjalan sangat singkat 

dikarenakan terdapat virus korona yang melanda hampir di seluruh dunia. 

Dikarenakan adanya virus tersebut pihak STIE YKPN Yogyakarta berusaha untuk 

menarik para mahasiswa/i yang melaksanakan kegiatan magang untuk 

mengantisipasi penyebaran virus dan supaya para mahasiwa/i aman. Oleh karena 

itu pemagang mengikuti aturan yang telah pihak kampus berikan dan pemagang 

memberikan surat penarikan mahasiswa yang telah dibuat oleh pihak kampus. 
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Tantangan yang dihadapi pemagang selanjutnya adalah karena kegiatan 

magang yang berjalan sangat cepat dan pemagang masih kekurangan data untuk 

menyusun laporan. Tadinya saat pemagang ditarik dari kantor pemagang berusaha 

untuk menawar kepada pihak Cornel & Rekan agar pemagang nantinya dapat 

kembali magang untuk mengambil data dan meneruskan kegiatan magang dan 

diperbolehkan oleh pihak kantor. Namun karena virus yang tidak kunjung 

menghilang maka KKP Cornel & Rekan memutuskan untuk melakukan lockdown 

dan tidak menerima mahasiwa magang. Hal tersebut membuat pemagang cukup 

kesusahan untuk menyusun laporan magang karena data yang diperlukan masih 

kurang. Meskipun terdapat hambatan dalam pelaksanaan magang, namun 

pemagang tetap mampu menyelesaikan magang dengan sebaik mungkin sehingga 

mampu menyelesaikan laporan magang.   
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Lampiran 1: Berita Serah Terima Mahasiswa Magang  
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Lampiran 2: Daftar Hadir dan Kegiatan Magang 
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Lampiran 3: Evaluasi Kegiatan Mahasiswa Magang  
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Lampiran 4: Sertifikat Magang  
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Lampiran 5: Contoh Laporan Laba Rugi  
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Lampiran 6: Contoh Daftar Aset dan Depresiasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

65   STIE-YKPN Yogyakarta 

 

Lampiran 7: Contoh Penghitungan PPh Terutang  
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Lampiran 8: Contoh Laporan Perubahan Ekuitas  
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Lampiran 9: Contoh Neraca  
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